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ABSTRAK 

Suci Prasasti, 2015. Keefektifan  Layanan  Bimbingan  Kelompok Dengan Teknik 

Simulasi Untuk Meningkatkan Sikap Kewirausahaan Dan Kematangan Karir 

Siswa Smk (Studi Eksperimen Pada Siswa Smk Negeri 1 Sragen). Tesis, 

Program Studi Bimbingan dan Konseling, Pascasarjana, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing I Prof. Dr. DYP Sugiharto M.Pd. Kons., 

Pembimbing II Dr. Anwar Sutoyo, M.Pd. 

Kata kunci : bimbingan kelompok, teknik simulasi, kematangan karir, sikap  

         kewirausahaan. 

Penelitian ini membahas tentang keefektifan layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik simulasi untuk meningkatkan sikap kewirausahaan dan kematangan 

karir siswa SMK. Tujuan penelitian ini: Mendeskripsikan dan menganalisis 

layanan bimbingan kelompok teknik simulasi efektif untuk meningkatkan sikap 

kewirausahan dan kematangan karir siswa SMK Bina Wiyata Sragen dan seberapa 

besar konstribusi layanan bimbingan kelompok teknik simulasi untuk 

meningkatkan sikap kewirausahan dan kematangan karir siswa SMK Bina Wiyata 

Sragen.  

Desain yang akan digunakan oleh peneliti adalah pre- experimental design 

dengan One – Group Pretest-Posttest Design. Populasi  dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XII Otomotif 1 SMK Bina Wiyata Sragen Tahun Pelajaran 

2015/2016. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII Otomotif 1 dengan 

jumlah 10 orang dari 32 siswa. Pengumpulan data dengan menggunakan skala 

sikap kewirausahaan dan kematangan karir. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis Tes Ranking Bertanda 

Wilcoxon untuk data berpasangan (Wilcoxon Match Pair-Test).  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

sikap kewirausahaan siswa SMK Bina Wiyata  setelah memperoleh layanan 

bimbingan kelompok teknik simulasi. Dari hasil analisis data penelitian, diketahui 

bahwa rata-rata tingkat kematangan karir dan sikap kewirausahaan siswa setelah 

memperoleh layanan bimbingan kelompok teknik simulasi lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan sebelum memperoleh layanan bimbingan kelompok. 

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi masih memungkinkan 

untuk dikembangkan dan dimodifikasi secara lebih lanjut dengan memperluas 

teknik layanan bimbingan kelompok dan menambahkan unsur karir lainnya serta 

melibatkan stake holders yang lain seperti orang tua dan guru mata pelajaran 

lainnya sehingga program layanan bimbingan konseling menjadi lebih 

komprehensif dan terjalin kerja sama yang lebih efektif. 
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ABSTRACT 

 

Suci Prasasti, 2015. Effectiveness Guidance Services Group With Simulation 

Techniques To Improve Career Attitude Maturity And Student 

Entrepreneurship in SM|K (Experimental Study On Students SMK Negeri 1 

Sragen). Thesis, Guidance and Counseling Program, Graduate, Semarang 

State University. Supervisor I Prof. Dr. DYP Sugiharto M.Pd. Kons. 

Supervisor II Dr. Anwar Sutoyo, M.Pd. 

Keywords: group counseling, simulation techniques, career maturity, attitude 

                  entrepreneurship. 

 

         The study discusses the effectiveness of guidance services group with 

simulation techniques to improve the entrepreneurial attitude and career maturity 

vocational students. The purpose of this study: Describe and analyze guidance 

services group simulation technique effective for improving career maturity 

attitude of entrepreneurship and vocational students Bina Wiyata Sragen and how 

big contribution of guidance services group simulation techniques to improve the 

attitude of entrepreneurship and vocational students career maturity Bina Wiyata 

Sragen.  

        Design that will be used by researchers is the pre-experimental design with 

One - group pretest-posttest design. The population in this study were students of 

class XII SMK Bina Automotive 1 Sragen Wiyata academic year 2015/2016. The 

sample in this study were students of class XII Automotive 1 with number 10 

from 32 students. The collection of data by using a scale entrepreneurial attitudes 

and career maturity. Analysis of the data used in this research is by using analysis 

Wilcoxon Signed Rank test for data pairs (Wilcoxon Match Pair-Test). Based on 

the results obtained, show that there is an increase in entrepreneurial attitude 

vocational students Bina Wiyata after obtaining guidance services group 

simulation techniques.  

        From the analysis of the research data, it is known that the average level of 

career maturity and the entrepreneurial attitudes of students after obtaining 

counseling services group simulation technique is higher when compared with 

before obtaining guidance services group. Guidance services group with 

simulation techniques is still possible to be developed and modified further by 

extending technical guidance services group and add elements of other careers and 

involving stakeholders others such as parents and teachers of other subjects so that 

the program of guidance counseling becomes more comprehensive and 

intertwined cooperation more effective. 
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BAB I 

                                               PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berkembangnya suatu negara, maka persaingan semakin tinggi khususnya 

dalam lapangan pekerjaan sehingga wirausaha dianggap penting untuk 

menjawab permasalahan pekerjaan. Wirausaha sangat membantu pemerintah 

dalam lapangan pekerjaan mengingat sangat terbatasanya kemampuan 

pemerintah dalam membuka lapangan pekerjaan. Disinilah peran wirausaha 

sangat vital dalam sumbangsihnya terhadap kemajuan pembangunan. 

Wirausaha diharapkan sebagai salah satu cara untuk mengurangi masalah 

pengangguran di Indonesia. 

Sejalan dengan asumsi tersebut, Alma (2010:1) menyebutkan bahwa 

wirausaha merupakan potensi pembangunan, baik dalam jumlah maupun mutu 

wirausaha itu sendiri. Lebih lanjut Alma menjelaskan ada dua darma bakti 

wirausaha terhadap pembangunan bangsa, yaitu: (1) Sebagai pengusaha 

memberikan darma baktinya melancarkan proses produksi, distribusi, dan 

konsumsi. Wirausaha mengatasi kesulitan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan masyarakat; (2) Sebagai pejuang bangsa dalam bidang ekonomi, 

meningkatkan ketahanan nasional, mengurangi ketergantungan pada bangsa asing.  

Kabupaten Sragen sebagai Kabupaten di wilayah Provinsi Jawa Tengah 

yang berbatasan langsung dengan Propinsi Jawa Timur, mempunyai peran yang 

strategis bagi pengembangan wilayah di Propinsi Jawa Tengah. Secara geografis 
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letak Kabupaten Sragen sangat strategis dan merupakan titik persimpangan jalur 

transportasi regional dan sekaligus sebagai daerah tujuan dan bangkitan 

pergerakan. Sarana dan prasarana transportasi sangat diperlukan untuk menunjang 

pertumbuhan ekonomi, tentunya dengan tuntutan bahwa fasilitas transportasi 

dengan segala pendukungnya haruslah terjangkau dari segala arah. Disamping itu 

pertumbuhan sektor transportasi yang tinggi akan rnerangsang peningkatan 

pembangunan ekonomi, karena diantara keduanya mempunyai hubungan kausal 

yang positif (http://dishubkominfosragen.wordpress.com/). 

Kondisi di atas seyogianya bisa dijadikan acuhan bagi dunia pendidikan 

khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk menghasilkan lulusan yang 

memiliki kewirausahaan yang tinggi. Sesuai dengan ketentuan Pasal 15 Undang-

undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) bahwa “pendidikan kejuruan 

merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama 

untuk bekerja dalam bidang tertentu”. Selain itu SMK merupakan jalur 

pendidikan yang menerapkan program Pendidikan Sistem Ganda (PSG) dimana 

perencanaan dan pelaksanaan pendidikan diwujudkan dalam bentuk kemitraan 

dunia sekolah dan dunia usaha dunia industri (DUDI). Suryana (2011:3) 

menambahkan jika kewirausahaan merupakan unsur penting yang diperlukan oleh 

semua orang, baik sebagai wirausahawan maupun sebagai pekerja atau pegawai.  

Permasalahan karir yang terjadi di SMK Bina Wiyata Sragen biasanya 

berkaitan dengan pemilihan jenis pendidikan, yang mengarah pada pemilihan 

jenis pekerjaan  di masa depan, perencanaan karir masa depan, pengambilan 

keputusan tentang karir masa depan, informasi tentang kelompok kerja yang ada 
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dengan persyaratan yang harus dimiliki. Permasalahan ini penting untuk 

diperhatikan sehubungan dengan banyaknya kebingungan yang dialami oleh 

remaja dalam menentukan arah karirnya kedepan. Tidak hanya itu, kebimbangan 

karir pada remaja akan berakibat pada pencapaian kematangan karir siswa. Pada 

usia remaja akhir siswa diharapkan membuat keputusan secara tepat tanpa 

mengandalkan diri pada orang dewasa. Jika seorang siswa gagal menunaikan 

suatu tugas perkembangan pada tahap tertentu, maka kemungkinannya siswa akan 

menjumpai kesulitan, terhalang dalam menunaikan  tugas- tugas dan tahap- tahap 

perkembangan  berikutnya. 

     Kematangan karir pernah diteliti oleh Fitria Wijaya (2010) penelitian yang 

dilakukan pada kelas X MAN Cibinong yang berjudul tentang “Hubungan antara 

Kematangan Karir dengan Motivasi Belajar Pada Siswa” yang menyatakan bahwa 

rendahnya kematangan  karir dapat menyebabkan kesalahan dalam mengambil 

keputusan karir, termasuk kesalahan dalam menentukan jurusan pendidikan bagi 

siswa SMA. Pada kenyataannya banyak remaja yang memilih suatu jurusan 

pendidikan tanpa mempertimbangkan kemampuan, minat dan kepribadiannya. 

Memilih suatu jurusan yang tidak sesuai dengan kemampuan, minat dan 

kepribadiannya ini dapat menghambat proses dalam kematangan karir karena 

kesulitan dalam belajar pun dapat terjadi dan mungkin dapat mengakibatkan 

kerugian dalam bentuk financial. Karena masalah pemilihan dan persiapan karir 

merupakan salah satu tugas perkembangan yang penting bagi remaja dan 

mempengaruhi keseluruhan masa depan seseorang maka apabila remaja berhasil 

menyelesaikan tugas perkembangannya dapat membuat bahagia. 
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Bimbingan dan konseling yang merupakan bagian integral dari sistem 

pendidikan juga memiliki peran sentral untuk meningkatkan kewirausahaan pada 

diri siswa. Dalam konteks ini, layanan bimbingan dan konseling yang tepat 

diberikan adalah bimbingan karir. Melalui layanan bimbingan karir siswa 

diharapkan mampu membentuk pola karir, mengenal keterampilan, mengenal 

dunia kerja, merencanakan masa depan yang sesuai dengan bentuk kehidupan 

yang diharapkannya, menentukan dan mengambil keputusan yang tepat serta 

bertanggungjawab sehingga mampu mewujudkan dirinya secara bermakna 

(Suherman, 2009:32). Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam bimbingan 

karir pada siswa SMK adalah melalui layanan bimbingan kelompok (Suherman, 

2009:291).  

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-sama melalui dinamika kelompok 

memperoleh berbagai bahan dari pemimpin kelompok atau nara sumber tertentu 

dan membahas secara bersama-sama pokok bahasan tertentu (pendidikan, 

pekerjaan, pribadi dan sosial) yang berguna untuk menunjang pemahaman dan 

kehidupannya sehari-hari, baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, dan 

untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Lebih lanjut lagi, kesempatan 

mengemukakan pendapat, tanggapan dan berbagai reaksi pun dapat merupakan 

peluang yang amat berharga bagi siswa. Kesempatan timbal balik inilah yang 

merupakan dinamika dari kehidupan kelompok yang akan membawa 

kebermanfaatan bagi para anggotanya (Prayitno dan Amti, 2004:302).   
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Paparan di atas mengisyaratkan bahwa bimbingan karir yang dilaksanakan 

dalam setting kelompok bisa digunakan sebagai intervensi tindakan dalam 

meningkatkan kewirausahaan siswa. Akan tetapi secara umum layanan bimbingan 

dan konseling di SMK se-Kabupaten Sragen (18 SMK) masih didominasi oleh 

layanan bidang belajar dengan setting klasikal. Layanan pribadi dan sosial 

dimaknai sebagai layanan yang khusus diberikan kepada siswa yang bermasalah. 

Sedangkan layanan bidang karir lebih cenderung pada pemberian layanan 

informasi. Faktor utama yang menjadi penyebab rendahnya mutu layanan 

bimbingan dan konseling tersebut karena dari 39 (tiga puluh sembilan) guru 

bimbingan dan konseling, hanya ada 7 guru yang berlatar belakang pendidikan S1 

bimbingan dan konseling (sumber: data MGBK SMK Kabupaten Sragen, 2012). 

Oleh karena itu menjadi hal yang “wajar” manakala guru bimbingan dan 

konseling di SMK se-Kabupaten Sragen kurang memahami bidang garapannya.            

Kondisi layanan bimbingan dan konseling diatas juga terjadi di SMK Bina 

Wiyata Sragen yang merupakan SMK unggulan di derah tersebut. Materi 

bimbingan dan konseling yang diberikan masih monoton dan kurang variatif. 

Stategi pemberian layanan juga masih didominasi dengan layanan klasikal. 

Layanan yang bersifat kelompok cenderung dilaksanakan manakala ada siswa 

yang bermasalah saja. Kondisi tersebut menunjukan bahwa layanan bimbingan 

kelompok di SMK Bina Wiyata Sragen tidak diperuntuhkan sebagai fungsi 

pengembangan terhadap potensi siswa termasuk didalamnya adalah 

kewirausahaan, karena layanan bimbingan kelompok yang dilaksanakan hanya 

bersifat kasuistik. Menurut guru bimbingan dan konseling di SMK Bina Wiyata 
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Sragen, bimbingan kelompok yang selama ini dilaksanakan tidak melewati 

tahapan yang sudah baku (pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran) 

sehingga efektivitas layanan tidak tercapai.   

Penyusunan materi bimbingan dan konseling tidak didasarkan pada hasil 

need assesment. Fakta tersebut diakui sendiri oleh koordinator guru bimbingan 

dan konseling di SMK Bina Wiyata Sragen, bahwa dalam memberikan layanan di 

dalam kelas guru bimbingan dan konseling hanya mengulang materi yang 

digunakan pada tahun-tahun sebelumnya. Materi bimbingan dan konseling pada 

tahun ajaran 2014 ini merupakan pengulangan dari tahun ajaran 2011, 2012, dan 

2013 dan belum ada penambahan/perbaikan khususnya dari segi konten.    

Kondisi layanan bimbingan dan konseling seperti di atas, khususnya 

bimbingan kelompok ditengarai menjadi salah satu penyebab rendahnya  

kewirausahaan pada diri siswa. Pada kenyataannya layanan bimbingan dan 

konseling memiliki kontribusi positif dalam pelaksanaan pendidikan 

kewirausahaan di sekolah. Hasil penelitian Masyitoh (2012:90) menunjukan 

bahwa model bimbingan kelompok dengan teknik life modeling mampu 

meningkatkan minat berwirausaha siswa SMK. Tarmizi (2010:78) dalam 

penelitiannya menyimpulkan program bimbingan karir secara efektif dapat 

mengembangkan sikap wirausaha siswa SMA. 

Berdasarkan data BKK SMK Bina Wiyata Sragen, dari tahun 2010-2013 

rerata persentase lulusan yang menjadi wirausaha tidak lebih dari 1%, menjadi 

pegawai dan atau pekerja perusahaan berkisar antara 60-80%, melanjutkan studi 

20-30% (sumber: Dokumentasi Ketua BKK SMK Bina Wiyata, 2013). Hasil 
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survey cepat yang pernah dilakukan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum 

dan koordinator guru bimbingan dan konseling SMK Bina Wiyata Sragen tahun 

2012 menunjukan bahwa dari 395 siswa kelas XII, hanya ada 7 siswa yang 

berminat untuk membuka usaha sendiri/berwirausaha, menjadi buruh/pekerja 

pabrik/sales promotion di department store ada 324 siswa dan 64 siswa 

merencanakan studi lanjut.  

Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN), SMK Bina Wiyata 

Sragen sering mendapatkan keluhan dari pihak penyelenggara praktik. Menurut 

ketua BKK dan koordinator guru bimbingan dan konseling, masalah yang sering 

muncul adalah: (1) ketidakmampuan siswa dalam memberikan layanan prima, 

cenderung tidak percaya diri saat menghadapi konsumen; (2) minimnya daya 

kreativitas, terlalu bergantung pada orang lain; (3) mudah menyerah dan tidak 

komitmen dalam mengerjakan tugas yang diberikan; (4) sering berkonflik dengan 

siswa dari sekolah lain, tidak bisa menjalin koordinasi dengan baik; (5) 

tanggungjawab terhadap tugas rendah; (6) tidak disiplin, sering terlambat saat 

bertugas; (7) kurang perhitungan dalam mengambil suatu tindakan. Bahkan 

terkadang ada beberapa siswa yang diberhentikan/dikembalikan ke sekolah 

sebelum program PRAKERIN berakhir. Saat ada perekrutan tenaga kerja banyak 

alumni SMK Bina Wiyata Sragen yang tidak lolos seleksi bukan karena masalah 

administratif tapi mereka gagal saat proses interview, anak kurang mampu 

memberikan jawaban/pandangan yang meyakinkan. Apabila kondisi ini tidak 

segera diatasi, maka tidak menutup kemungkinan public trust terhadap kualitas 
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lulusan SMK menjadi rendah, sehingga animo masyarakat untuk menempuh 

pendidikan di jalur SMK juga berkurang.   

Oleh karena itu dibutuhkan suatu layanan bimbingan dan konseling, 

khususnya bimbingan kelompok untuk meningkatkan sikap kewirausahaan dan 

kematangan karir siswa SMK Bina Wiyata Sragen. Melihat karakteristik layanan 

bimbingan kelompok dan nilai-nilai dari sikap kewirausahaan yang akan 

ditingkatkan, maka teknik yang tepat digunakan dalam layanan bimbingan 

kelompok adalah simulasi.  

Menurut Eitington (1996:134) simulasi adalah latihan yang sudah didesain 

untuk memberikan pengalaman secara nyata kepada para peserta/partisipan 

sehingga mereka akan lebih menghayati dan memahami hal yang dipelajari. 

Sagala (2012:220) menambahkan bahwa melalui metode simulasi siswa diberi 

kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses, 

mengamati suatu objek, menganalisa, membuktikan, dan menarik kesimpulan 

sendiri tentang suatu objek, keadaan, atau proses sesuatu. Hernowo (2003:85) 

menegaskan jika kegiatan belajar manusia seyogyanya dapat melibatkan banyak 

aspek, yakni to think, to feel, and to act sehingga nilai/pengetahuan yang 

diperoleh dapat terinternalisasi dengan lebih baik. Ketiga aspek tersebut bisa 

diperoleh melalui metode simulasi. 

Seorang wirausahawan dituntut untuk mampu menciptakan gagasan dan 

menemukan cara baru dalam melihat peluang yang ada. Oleh karena itu mereka 

perlu mendapat kesempatan untuk berlatih menciptakan suatu produk yang 

nantinya memiliki nilai orisinalitas yang tinggi. Dalam model layanan bimbingan 
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kelompok teknik simulasi, siswa tidak hanya membahas suatu topik bahasan 

dalam diskusi, akan tetapi mereka akan melakukan secara langsung praktik yang 

berhubungan dengan nilai-nilai kewirausahaan, seperti menata produk, 

menciptakan produk, dan memasarkan produk. Pengalaman seperti ini akan 

menumbuhkan sikap percaya diri, kemampuan interpersonal, kreativitas, 

kepemimpinan, berorientasi pada hasil, orisinalitas, pantang menyerah, dimana 

sikap-sikap tersebut merupakan nilai dasar dari kewirausahaan.      

Suryana dan Bayu (2010:44) menandaskan bahwa wirausaha yang berhasil 

memiliki empat unsur penting, yaitu kreativitas, kemampuan menjalin relasi 

dengan orang lain/keluwesan bergaul, keteguhan hati/memotivasi diri, dan kontrol 

emosi yang stabil. Semua unsur itu ada di dalam layanan bimbingan kelompok 

teknik simulasi. 

Berdasar pada data-data terkait dan hasil penelitian awal (research) di atas, 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang layanan bimbingan 

kelompok teknik simulai, baik dari segi konten maupun teknik pelaksanaan. 

Melalui layanan tersebut, diharapkan entrepreneurship pada diri siswa akan 

meningkat. Perlu ditekankan lagi, bahwa peningkatan entrepreneurship tidak 

hanya diperuntuhkan bagi siswa yang akan berwirausaha setelah mereka 

menyelesaikan pendidikan di SMK, akan tetapi bagi siswa yang sedang dan akan 

melanjutkan studi, menjadi pekerja ataupun pegawai, juga penting untuk memiliki 

entrepreneurship. Dengan entrepreneurship yang tinggi, mereka akan memiliki 

suatu keunggulan untuk mencapai puncak karir menuju kehidupan efektif sehari-

hari.  
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Selain itu adanya peningkatan kematangan karir siswa sehingga berdampak 

terhadap ketepatan dalam mengambil keputusan karir, termasuk ketepatan dalam 

menentukan jurusan pendidikan bagi siswa SMA. Karena masalah pemilihan dan 

persiapan karir merupakan salah satu tugas perkembangan yang penting bagi 

remaja dan mempengaruhi keseluruhan masa depan seseorang maka apabila 

remaja berhasil menyelesaikan tugas perkembangannya dapat membuat bahagia. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa 

permasalah sebagai berikut: 

1.2.1 Layanan bimbingan dan konseling di SMK se-Kabupaten (18 SMK) masih 

didominasi pada layanan bimbingan belajar. Layanan pribadi dan sosial 

dimaknai sebagai layanan yang khusus diberikan kepada siswa yang 

bermasalah. Sedangkan layanan bimbingan karir lebih cenderung/terbatas 

pada layanan informasi saja. 

1.2.2 Materi bimbingan dan konseling yang diberikan di SMK Bina Wiyata 

Sragen masih monoton dan kurang variatif. Stategi pemberian layanan 

juga didominasi oleh layanan klasikal. Layanan dalam setting kelompok 

akan dilaksanakan manakala ada siswa yang mengalami masalah, 

khususnya pelanggaran tata tertib sekolah dan PRAKERIN. Ini artinya 

layanan bimbingan kelompok yang dilaksanakan masih bersifat kasuistik.  

1.2.3 Bimbingan kelompok yang selama ini dilaksanakan di SMK Bina Wiyata 

Sragen tidak melewati tahapan yang sudah baku (pembentukan, peralihan, 

kegiatan, dan pengakhiran) sehingga efektivitas layanan tidak tercapai.     
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1.2.4 Pengetahuan guru bimbingan dan konseling akan bidang karir masih 

terlalu teoritik dan kurang aplikatif, karena guru bimbingan dan konseling 

tidak pernah terlibat secara langsung dalam kegiatan Bursa Kerja Khusus 

(BKK) yang dilaksanakan oleh pihak sekolah. 

1.2.5 Sehubungan dengan perilaku yang berkaitan dengan kewirausahaan siswa, 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: ketidakmampuan siswa dalam 

memberikan layanan prima, cenderung tidak percaya diri saat menghadapi 

konsumen; minimnya daya kreativitas, terlalu bergantung pada orang lain; 

mudah menyerah dan tidak komitmen dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan; sering berkonflik dengan siswa dari sekolah lain, tidak bisa 

menjalin koordinasi dengan baik; tanggungjawab terhadap tugas rendah; 

tidak disiplin, sering terlambat saat bertugas; kurang perhitungan dalam 

mengambil suatu tindakan. Perilaku-perilaku tersebut menunjukan bahwa 

kewirausahaan siswa masih rendah. 

1.2.6 Permasalahan karir yang terjadi pada siwa di SMK Bina WiyataSragen 

biasanya berkaitan dengan pemilihan jenis pendidikan, yang mengarah 

pada pemilihan jenis pekerjaan  di masa depan, perencanaan karir masa 

depan, pengambilan keputusan tentang karir masa depan, informasi 

tentang kelompok kerja yang ada dengan persyaratan yang harus dimiliki. 

Permasalahan ini penting untuk diperhatikan sehubungan dengan 

banyaknya kebingungan yang dialami oleh remaja dalam menentukan arah 

karirnya kedepan. Tidak hanya itu, kebimbangan karir pada remaja akan 

berakibat pada pencapaian kematangan karir siswa. 
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1.3 Cakupan Masalah Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini penting untuk dilaksanakan 

mengingat Sragen merupakan Kabupaten yang memiliki potensi besar dalam 

bidang kewirausahaan, seperti pariwisata, pertanian dan perkebunan, industri dan 

perdagangan. Oleh karena itu, seyogianya lulusan dari SMK Bina Wiyata Sragen 

yang merupakan SMK unggulan mempunyai kemampuan untuk mencari, 

mempertahankan, dan bahkan menciptakan peluang kerja, minimal untuk diri 

mereka sendiri. Ini berarti lulusan dari SMK Bina Wiyata Sragen diharapkan 

memiliki kewirausahaan yang tinggi.  

Untuk menjawab tantangan tersebut, bimbingan dan konseling yang 

merupakan bagian integral dari sistem pendidikan perlu melaksanakan layanan 

bimbingan kelompok yang tidak hanya terfokus pada proses diskusi, akan tetapi 

juga praktik langsung dalam menata, menciptakan, dan memasarkan produk untuk 

memfasilitasi siswa dalam meningkatkan sikap kewirausahaan dan kematangan 

karir. Hal ini dikarenakan selama ini SMK Bina Wiyata Sragen belum 

mengintegrasikan teknik simulasi ke dalam layanan bimbingan kelompok.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah maka secara sistematis dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana gambaran sikap kewirausahaan sebelum dan sesudah 

mendapatkan layanan bimbingan kelompok teknik simulasi pada siswa 

SMK Bina Wiyata Sragen. 
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1.4.2 Bagaimana gambaran sikap kewirausahaan sebelum dan sesudah 

mendapatkan layanan bimbingan kelompok teknik simulasi pada siswa 

SMK Bina Wiyata Sragen. 

1.4.3 Apakah layanan bimbingan kelompok teknik simulasi efektif untuk 

meningkatkan sikap kewirausahan pada siswa SMK Bina Wiyata Sragen? 

1.4.4 Apakah layanan bimbingan kelompok teknik simulasi efektif untuk 

meningkatkan kematangan karir pada siswa SMK Bina Wiyata Sragen? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasar pada rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1.5.1 Mendeskripsikan dan menganalisis sikap kewirausahaan sebelum dan 

sesudah mendapatkan layanan bimbingan kelompok teknik simulasi pada 

siswa SMK Bina Wiyata Sragen. 

1.5.2 Mendeskripsikan dan menganalisis kematangan karir sebelum dan sesudah 

mendapatkan layanan bimbingan kelompok teknik simulasi pada siswa 

SMK Bina Wiyata Sragen. 

1.5.3 Seberapa besar keefektifan layanan bimbingan kelompok teknik simulasi 

terhadap peningkatan sikap kewirausahaan pada siswa SMK Bina Wiyata 

Sragen 

1.5.4 Seberapa besar keefektifan layanan bimbingan kelompok teknik simulasi 

terhadap peningkatan kematangan karir pada siswa SMK Bina Wiyata 

Sragen. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoretik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan terutama yang 

berkaitan dengan bimbingan kelompok, teknik simulasi, sikap kewirausahaan dan 

kematangan karir. Dengan bertambahnya kajian ilmu ini seyogianya akan dapat 

dikembangkan penelitian-penelitian lanjutan dalam topik yang sama maupun 

berbeda. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini guru bimbingan dan konseling 

dapat menjadikan hasilnya untuk digunakan dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya bimbingan kelompok, 

sehingga nantinya dapat menunjang efektivitas dari layanan yang 

diberikan. 

1.6.2.2 Bagi Sekolah 

Apabila layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi dapat 

meningkatkan sikap kewirausahaan dan kematangan karir siswa, maka 

kepala sekolah dapat memberikan kesempatan, dukungan, dan atau 

fasilitas kepada guru bimbingan untuk melakanakan layanan tersebut 

dan secara langsung dapat mengajarkan kepada siswa untuk bisa 

mengeksplorasi kecakapan hidupnya, yang akan dijadikan sebagai dasar 

dalam meningkatkan sikap kewirausahaan sehingga nantinya mereka  
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dan atau fasilitas akan lebih siap untuk mencari kerja, menjadi pekerja 

dan menciptakan lapangan kerja, minimal untuk diri mereka sendiri. 

1.6.2.3 Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pertimbangan dan 

landasan untuk mengadakan penelitian lanjutan tentang bimbingan 

kelompok, teknik simulasi, kewirausahaan dan kematangan karir, tidak 

hanya pada tataran teoritis saja tapi juga sampai pada tahap internalisasi 

dan pengembangannya..   
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